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Abstrak

Selain perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pandemi COVID-
19 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan. Proses
pembelajaran secara cepat berubah dari pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran jarak jauh online sehingga guru dan siswa, siap atau tidak
harus menggunakan perangkat teknologi dalam pembelajaran. Meskipun
terlalu dini untuk menilai dampak jangka panjang COVID-19 dalam
pendidikan, saat ini Pandemi sudah menunjukkan titik akhir. Para peneliti
sudah mulai melihat dampak pandemi terhadap pendidikan di masa
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depan. Metode pembelajaran yang memungkin muncul untuk diprediksi
dapat digunakan untuk pendidikan di masa depan, di antaranya adalah
Online Learning, Blended Learning dan Hybrid Learning. Apakah metode
tersebut siap digunakan oleh guru dan siswa? Apakah metode
pembelajaran bisa saja kembali pada masa sebelum Pandemi? Berdasarkan
hal itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat guru mengenai
pembelajaran pasca pandemi di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei
dengan menggunakan instrumen berupa angket. Jumlah responden yang
mengisi angket adalah 83 orang responden. Responden merupakan guru
Sekolah Dasar di Sumatera Barat. Data angket dianalisis dengan
mendeskripsikan temuan-temuan yang diperoleh yang dideskripsikan
melalui statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat ini di
tingkat sekolah dasar pembelajaran dilakukan secara tatap muka (67,5%).
Berdasarkan pendapat guru, pandemi COVID-19 lebih cenderung
menimbulkan efek negatif dibandingkan efek positif dan mayoritas guru
berhadap pembelajaran setelah pandemi kembali dengan metode lama
yaitu pembelajaran tatap muka tetapi masih memanfaatkan teknologi agar
pembelajaran lebih menarik.

Kata kunci: Blended Learning, Hybrid Learning, Pembelajaran di Sekolah
Dasar

Abstract

In addition to the development of science and technology, the COVID-19 pandemic
has a significant impact on education. The learning process is rapidly changing
from face-to-face learning to online distance learning so that teachers and students
are ready or not to use technology tools in learning. While it is too early to assess
the long-term impact of COVID-19 on education, the pandemic is now showing its
end. Researchers are already starting to look at the impact of the pandemic on
education in the future. Learning methods that appear to be predictable can be used
for future education, including Online Learning, Blended Learning and Hybrid
Learning. Is the method ready to be used by teachers and students? Can learning
methods go back to before the pandemic? Based on this, this study aims to determine
the opinion of teachers regarding post-pandemic learning at the elementary school
level. This research is a descriptive study using a survey method using an
instrument in the form of a questionnaire. The number of respondents who filled
out the questionnaire was 83 respondents. Respondents are elementary school
teachers in West Sumatra. Questionnaire data were analyzed by describing the
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findings obtained which were described through descriptive statistics. The results
showed that currently at the elementary school level learning is done face-to-face
(67.5%). Based on the teacher's opinion, the COVID-19 pandemic is more likely to
cause negative effects than positive effects and the majority of teachers face learning
after the pandemic returns to the old method, namely face-to-face learning but still
uses technology to make learning more interesting.

Keywords: Blended Learning, Hybrid Learning, Learning in Elementary School

A. Pendahuluan

Pandemi COVID-19 telah menyebar dengan cepat selama beberapa
tahun terakhir dan mempengaruhi seluruh dunia yang berdampak pada
hampir semua kehidupan masyarakat dan mengubah cara hidup (Duran,
2021). Salah satu aspek yang paling berdampak adalah pendidikan (Munir,
Erlinda, & Afrinursalim, 2021). Sementara siswa tetap di rumah melindungi
diri mereka sendiri dan orang lain dari pandemi, para pendidik disarankan
untuk segera menanggapi situasi tersebut dengan beralih ke pengajaran
jarak jauh atau pembelajaran jarak jauh menggunakan teknologi digital
(Almutairi, Ali, & Ghuloum, 2021). Dengan meningkatnya kasus virus
corona di Indonesia, pihak berwenang bertekad memberlakukan
penguasaan secara daring di semua jenjang pendidikan. Sistem ini
diterapkan untuk meminimalisir penyebaran virus corona dan
memaksimal-kan proses belajar mengajar (Munir et al., 2021). Dengan kata
lain, tumbuh perasaan bahwa hanya teknologi dan pengajaran jarak jauh
darurat yang dapat membantu mengurangi dampak COVID-19 pada
sistem pendidikan (Almutairi et al., 2021).

Meskipun terlalu dini untuk menilai dampak jangka panjang COVID-
19 terhadap pendidikan, berbagai penelitian yang berfokus pada
pendidikan COVID-19 telah dilakukan dalam beberapa tahun terakhir
(Lepp, Aaviku, Leijen, Padase, & Saks, 2021). Di masa pandemi, lembaga,
penyelenggara, pendidik, siswa, bahkan orang tua tidak siap dalam proses
pendidikan jarak jauh (Oziidogru, 2021). Pergeseran dari metode
pengajaran tatap muka ke metode yang lebih tidak langsung telah
memaksa sekolah menjadi alur pembelajaran yang penuh kompleksitas
dan keterbatasan (Rasmitadila et al., 2020). Ketersediaan fasilitas teknologi
di rumah siswa menjadi perhatian utama dalam transisi pembelajaran jarak
jauh (Schuck & Lambert, 2020). Sebelum pandemi, laboratorium komputer,
pusat sumber belajar, dan perpustakaan dapat menawar-kan akses
komputer dan jaringan ke pendidikan online bagi siswa yang tidak
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memilikinya di rumah. Pandemi COVID-19 menambah beban bagi siswa
untuk memiliki sumber daya ini di rumah (Hart, Alonso, Xu, & Hill, 2021).
S Pembatasan jarak sosial (lockdown) memengaruhi sistem
pendidikan secara global dan sekolah mulai mengadopsi program
pengajaran daring (Priyadarshani & Jesuiya, 2021). Tanpa pengalaman
mengajar online, banyak guru mungkin kesulitan dengan cara membuat
dan mengelola aktivitas kelas mereka dengan sukses (Chiablaem, 2021). E-
learning telah memainkan peran penting, membantu manajemen, guru,
orang tua, dan siswa untuk beradaptasi dengan perubahan yang
menantang (Subedi, Nayaju, Subedi, Shah, & Shah, 2020). Meskipun ada
perbedaan semantik antara konsep-konsep seperti pendidikan jarak jauh,
pembelajaran elektronik, pendidikan berbasis internet, dan pembelajaran
online, yang telah mendapatkan landasan dalam literatur dari waktu ke
waktu, konsep-konsep ini berkorelasi (Oztidogru, 2021). Misalnya,
pembelajaran daring merupakan versi pendidikan jarak jauh (Bates, 2018).
Pada tahun 2022, COVID-19 telah menunjukkan penurunan. Proses
pendidikan mulai berubah dari pembelajaran jarak jauh online menjadi
pembelajaran tatap muka. Namun, dampak proses pembelajaran di masa
pandemi COVID-19 tidak bisa dihindari. Tentu ada dampak positif dan
negatif dan sebagai pendidik dapat memanfaatkan dampak positif tersebut
dan mengurangi dampak negatif sehingga tujuan pendidikan yang lebih
baik dapat tercapai. Model pembelajaran seperti online learning, blended
learning, dan hybrid learning menjadi populer di era pasca-COVID-19. Di
era digital saat ini, pembelajaran online, pembelajaran campuran, media
sosial, dan pembelajaran terbuka merupakan perkembangan penting untuk
pengajaran yang efektif (Oziidogru, 2021), sehingga bukan tidak mungkin
pembelajaran ini akan digunakan bahkan setelah COVID-19 berakhir.
Blended Learning (BL) merupakan salah satu pilihan model
pembelajaran yang dapat digunakan pada masa Post-Covid-19. BL adalah
salah satu inovasi besar baru dalam pendidikan yang menggabungkan
keunggulan metode pengajaran tradisional dan online (Poon, 2014). BL
dapat didefinisikan dalam tiga kelompok, yaitu kombinasi metode
pengajaran (atau alat pengajaran); kombinasi metode pengajaran; dan
kombinasi pengajaran online dan pengajaran tatap muka (Picciano,
Dziuban, & Graham, 2014). BL dianggap sebagai desain pedagogis penting
yang secara umum didefinisikan sebagai kombinasi efektif antara
pendidikan online dan pembelajaran tatap muka (offline) dan memiliki
teknologi sebagai alat belajar mengajar yang membantu meningkatkan
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efektivitas pembelajaran (Bonk & Graham, 2012; Mphahlele, Seeletso,
Muleya, & Simui, 2021, Wong, Tatnall, & Burgess, 2014). Karena
meningkatnya penggunaan Internet saat ini, sistem komputer modern,
teknologi multimedia, aplikasi komputer pintar, pembelajaran dengan
model BL sangat mungkin digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran saat ini (Al-Bazar, Abdel-Jaber, & Labib, 2021).

Dalam literatur disebutkan bahwa penggunaan BL memiliki
keunggulan seperti meningkatkan efektivitas, aksesibilitas dan fleksibilitas
pembelajaran, memberikan peluang akses yang kaya, memberikan
optimalisasi dari segi biaya dan waktu, serta memastikan hasil yang keluar
sesuai dengan yang diinginkan (Ipek, Kalay, & Ertas, 2021). Fleksibilitas
model pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk mengoptimalkan
praktik terkait abad 21 dan memaksimalkan perolehan soft skill dan hard
skill serta prestasi akademik lainnya (Ananga & Biney, 2017). Model ini
lebih berpusat pada siswa yang memungkinkan siswa untuk sepenuhnya
tenggelam dalam TIK, pemecahan masalah, dan kerja sama tim
dibandingkan dengan kategori konvensional (Hadiyanto, Failasofah,
Armiwati, Abrar, & Thabran, 2021). BL tidak hanya menjadi gaya hidup
modern, tetapi juga dapat memberikan manfaat khusus bagi mahasiswa
untuk meningkatkan akses dan kemudahan (Bachri, Irawan, & Aliman,
2021). Penggunaan BL dapat mendukung siswa untuk memiliki sikap
positif terhadap pembelajaran, dan siswa dapat memperoleh manfaat,
motivasi, dan kepuasan yang tinggi dalam menggunakan BL (L6pez-Pérez,
Pérez-Lopez, & Rodriguez-Ariza, 2011).

Blended learning merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan pengetahuan dan kepuasan siswa (Campbell, Heller,
& Pulse, 2020). Kegiatan ini telah meningkatkan penekanan pada
keterlibatan siswa untuk berkomunikasi, terhubung dan mengeksplorasi,
menyelesaikan presentasi online melalui metode sinkron dan asinkron, dan
mengintensifkan penggunaan keterampilan saat ini daripada hanya
mengandalkan teknik pendidikan langsung (Hadiyanto et al., 2021).
Dengan penggabungan pendidikan online asinkron, siswa belajar dengan
kecepatan mereka sendiri dan memiliki kontrol yang lebih besar atas proses
pembelajaran (Gungor, Uslu, & Donmez, 2011), yang mengarah pada siswa
yang lebih mandiri yang dikaitkan dengan pencapaian akademik yang
lebih tinggi (Zimmerman & Kitsantas, 2014).

Blended learning merupakan strategi perancangan untuk
menciptakan efek pembelajaran yang optimal melalui penggunaan
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gabungan berbagai elemen pembelajaran seperti tujuan pembelajaran, isi
pembelajaran, ruang dan waktu pembelajaran, metode pembelajaran, dan
media pembelajaran untuk memaksimalkan hasil pembelajaran (Im, 2021).
Pembelajaran BL dan konvensional diketahui memiliki kesamaan metode,
struktur, isi, strategi, dan aktivitas pembelajaran. Hal ini bergantung pada
kemampuan guru dalam mengadopsi, mengembangkan, dan menanamkan
komponen pembelajaran yang terstandar (Ananga & Biney, 2017). Oleh
karena itu, penerapan BL di kelas membutuhkan perencanaan yang matang
dan pemahaman yang kuat tentang apa yang diperlukan. Ini termasuk
bagaimana hal itu memengaruhi peran guru, pengalaman siswa, konten
kursus/unit, dan cara teknologi dan sumber daya disampaikan di kelas
(Jenkins & Crawford, 2021). Perencanaan yang matang perlu
mempertimbangkan kapasitas kelembagaan, materi pelajaran, dan
kebutuhan siswa untuk mengoptimalkan penggunaan strategi
pembelajaran aktif (Dos, 2014).

Selain Blended Learning, Hybrid Learning (HL) merupakan salah satu
pembelajaran yang dapat dijadikan model pembelajaran alternatif
pascapandemi COVID-19. HL mengacu pada perpaduan lingkungan
pembelajaran kelas tradisional tatap muka dan lingkungan online yang
memungkinkan pembelajaran mandiri dan keterjangkauan pembelajaran
dalam ruang dan waktu yang tidak terbatas (Rukayah, Andayani, &
Syawaludin, 2022; Zhao & Breslow, 2013). Untuk pembelajaran di kelas,
siswa harus datang belajar di kelas pada jam pelajaran yang telah
ditentukan sedangkan pembelajaran daring lebih fleksibel karena siswa
dapat mengakses materi belajar mandiri melalui platform daring yang
berbeda kapanpun dan dimanapun mereka mau (Dwigustini, Sari,
Susilawati, & Nisa, 2021; Musawi, 2011; Rad, 2021; Sanpanich, 2021).
Selanjutnya kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan dalam dua jenis
kegiatan yaitu kegiatan pembelajaran online sinkron dan asinkron (Nur
Fitriyana, Wiyarsi, Sugiyarto, & Ikhsan, 2021; Pandey & Pande, 2014).

HL merupakan bentuk pembelajaran yang tidak hanya
mengintegrasikan pertemuan tatap muka dengan media online atau offline
tetapi juga mengintegrasikan metode pembelajaran dan modalitas
pembelajaran yang harus fokus pada tiga komponen penting yaitu
menjelaskan, mengeksplorasi, dan merancang dengan 6 elemen yaitu
sinkron. tatap muka; belajar mandiri, aplikasi, tutorial, kolaborasi, dan
evaluasi dan hasil berbasis proses (Graham, 2006). Dalam kondisi modern,
format hibridisasi tidak memiliki batas. Berbagai kombinasinya muncul
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secara spontan: tradisional penuh waktu dan jarak jauh, terstruktur dan
tidak terstruktur, mandiri dan kolaboratif, kerja dan pelatihan (Masalimova
et al., 2021).

Hybrid dalam pembelajaran dapat diartikan sebagai perpaduan
beberapa model pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
sama (Sunaryo, Nuraida, & Zakiah, 2018). HL terjadi ketika antara 40% dan
80% aktivitas pembelajaran dilakukan secara online. HL menggantikan
lebih dari 70% pertemuan tatap muka dan siswa mulai mengatasi hambatan
apa pun dan menginternalisasi norma komunitas online. Ketika
pembelajaran online menjadi lebih normal, siswa mulai berhasil dalam
lingkungan pembelajaran hybrid (Baker, Unni, Kerr-Sims, & Marquis,
2020). Meskipun model ini relatif baru, tujuannya mirip dengan inovasi
pendidikan lainnya, yaitu membantu guru mencapai apa yang mereka
perjuangkan setiap hari dan memungkinkan setiap siswa mencapai tingkat
penguasaan pendidikan tertinggi (Powel, Rabbit, & Kennedy, 2014).
Dengan perkembangan dan meluasnya penggunaan komputer dan
internet, semakin banyak guru yang beralih ke teknologi untuk membantu
pengajaran atau penilaian pembelajaran mereka (Zein et al., 2019).

Hybrid Learning berdampak positif pada kemajuan akademik,
kepuasan, dan keterampilan komunikasi siswa (Ora, Sahatcija, & Ferhataj,
2018). Kegiatan HL online meningkatkan prestasi, keterampilan, dan sikap
siswa (Jahjouh, 2014). Kehadiran HL signifikan bagi prestasi siswa karena
menawarkannya sebagai sumber belajar mandiri (Fitriyana, Wiyarsi,
Ikhsan, & Sugiyarto, 2018). HL memiliki fleksibilitas yang tinggi dengan
menggunakan Learning Management System (LMS) yang dapat
menjangkau wilayah siswa. Walaupun masing-masing siswa terpisah,
mereka tetap dapat berkomunikasi secara virtual (Reffiane, Sudarmin,
Wiyanto, & Saptono, 2021). HL juga menawarkan kemungkinan untuk
memasukkan pengalaman belajar yang lebih luas, karena interaksi antar
siswa dalam situasi kolaboratif menciptakan pengalaman belajar yang baik
(Raes, Detienne, Windey, & Depaepe, 2020). Selain itu, aktivitas online
dalam pembelajaran hybrid memungkinkan tingkat efikasi diri siswa yang
lebih tinggi (Abdelraheem, 2014). HL juga mengurangi biaya kertas dan
fotokopi karena semua dokumen tersedia di situs web kelas,
menghilangkan kebutuhan akan handout (Martinucci, Stein, Wittmann, &
Morote, 2015).

Didorong oleh berbagai manfaat yang diperoleh, adopsi HL telah
mengalami peningkatan yang signifikan dalam pengaturan pendidikan.
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Namun, meskipun berbagai penelitian telah melaporkan keunggulan HL,
seorang guru harus dapat menentukan desain yang cocok untuk mencapai
hasil belajar yang diproyeksikan (Rahardjanto, Husamah, & Fauzi, 2019).
Penerapan HL tentunya tidak terjadi begitu saja, tetapi memerlukan
pertimbangan karakteristik tujuan pembelajaran, mata pelajaran serta
pemilihan dan penentuan kegiatan mana yang relevan dengan
pembelajaran konvensional dan kegiatan mana yang relevan untuk
pembelajaran daring (Zein et al, 2019). Merancang lingkungan
pembelajaran hybrid jelas merupakan tantangan bagi guru. Teknologi
merupakan salah satu elemen pertama yang diperhatikan dalam
pembelajaran hybrid, sehingga institusi pendidikan harus memastikan
bahwa mereka menyediakan infrastruktur yang memadai dan koneksi
internet yang dapat diakses oleh semua siswa (Suwantarathip, 2019).
Dalam situasi seperti itu, siswa dan guru perlu melibatkan kompetensinya
dalam menggunakan TIK untuk pembelajaran aktif (Fitriyana et al., 2021).

Saat ini, banyak peneliti yang tertarik dengan pembelajaran hybrid,
dengan harapan akan menyatukan yang terbaik dari dunia tradisional dan
virtual (Clark & Mayer, 2007; Lin, 2009). Di HL, ketika instruktur memiliki
waktu terbatas untuk mengajar siswa dalam pertemuan tatap muka,
mereka dapat menyediakan aktivitas online yang berisi konten terkait yang
dapat dipelajari siswa di mana saja (Suwantarathip, 2019). Dengan lahirnya
modalitas penyampaian baru—kursus hibrid — perdebatan kini beralih ke
pembelajaran hibrid itu sendiri dengan membandingkan pengaruhnya
dengan pembelajaran online atau FTF (Tosun, 2021). Meskipun banyak
yang telah ditulis tentang hybrid learning (HL) dan blended learning (BL),
jenis pembelajaran seperti itu terus dianggap mutakhir sejauh mana
metode pendidikan itu (jika dirancang, direncanakan, dan diterapkan
dengan benar) dapat menanggapi tuntutan. saat ini (Alducin-ochoa &
Vazquez-martinez, 2016). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon guru terhadap
pembelajaran pada masa pasca pandemi COVID-19 yang berfokus pada
perbandingan pembelajaran daring vs pembelajaran tatap muka vs blended
learning vs pembelajaran hibrida. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan dasar pertimbangan penggunaan jenis pembelajaran ini di masa
mendatang berdasarkan tanggapan guru.
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B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode survei (Irwin & Stafford, 2016). Instrumen yang digunakan adalah
lembar angket. Kuesioner dikembangkan melalui formulir Google dan
didistribusikan secara online melalui grup media sosial WhatsApp. Jumlah
responden yang mengisi kuesioner adalah 83 responden. Responden
adalah guru sekolah dasar di Sumatera Barat. Berdasarkan data yang
terkumpul, dirinci sebagai berikut. Pertama, responden adalah guru SD
yang mengajar di kelas 1 (15,7%); kelas 2 (16,9%); kelas 3 (9,6%); kelas 4
(13,3%); kelas 5 (22,9%); dan kelas 6 (21,7%). Kedua, responden terdiri dari
12% laki-laki dan 88% perempuan. Keempat, responden terdiri dari 14,5%
kelahiran tahun 1960-1969; 7,2% lahir pada tahun 1970-1979; 36,1% lahir
pada tahun 1980-1989; dan 42,2% lahir pada tahun 1990-2000. Kelima,
responden dengan tingkat pendidikan terakhir SMA sederajat sebanyak
1,2%; berpendidikan terakhir S1 sebesar 80,7%; pendidikan profesi sebesar
6%; dan memiliki pendidikan magister sebesar 12%. Data kuesioner
dianalisis dengan mendeskripsikan temuan yang diperoleh yang
dideskripsikan melalui statistik deskriptif.

C. Hasil dan Diskusi

Proses pembelajaran kembali normal setelah pandemi COVID-19
mengalami penurunan. Pembelajaran kini sudah mulai dilakukan secara
tatap muka mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Meski pandemi COVID-19 suatu saat nanti sudah tidak ada lagi, namun
pasti akan meninggalkan kesan dan dampak yang besar di berbagai aspek
kehidupan. Salah satunya adalah pendidikan. Pembelajaran daring dan
pembelajaran jarak jauh masih dimungkinkan meski pandemi berakhir.
Oleh karena itu, berikut akan dipaparkan hasil survei yang telah dilakukan
terhadap guru-guru di sekolah dasar. Berdasarkan hasil survei
menunjukkan bahwa saat ini 67,5% pembelajaran di sekolah dasar
dilakukan secara tatap muka; 26,5% dilakukan dengan Blended Learning
dan 4,8% dilakukan dengan pembelajaran online dan 1,2% dilakukan
dengan memberikan tugas ke sekolah. Selanjutnya berdasarkan hasil
survei, dampak positif dan negatif dari pembelajaran daring atau jarak jauh
dapat dilihat pada tabel 1 dan 2 di bawah ini.
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Tabel 1. Dampak Positif Pandemi COVID-19 terhadap Pendidikan

No. Pernyataan Persentasi (%)
1. Siswa dibiasakan untuk belajar mandiri. 41,0%
2. Siswa pandai menggunakan perangkat teknologi. 56,6%
3. Siswa mahir dalam belajar menggunakan aplikasi 27,7%
pembelajaran
4. Menjalin komunikasi antara guru dan orang tua siswa. 61,4%
5. Guru dan orang tua dapat berkolaborasi. 49,4%
6. Guru yang melek teknologi. 37,3%
7. Guru menggunakan berbagai media dan bahan ajar. 42,2%
8. Guru menggunakan model pembelajaran yang inovatif. 33,7%
9. Membentuk siswa yang disiplin dan bertanggung jawab. 26,5%

Tabel 2. Dampak Negatif Pandemi COVID-19 terhadap Pendidikan

No. Pernyataan Persentase (%)
1. Belajar tidak merata karena perbedaan fasilitas. 89,2%
2. Siswa kurang bersosialisasi. 71,1%
3. Sistem pembelajaran kooperatif terbatas. 42,2%
4. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa. 62,7%
5. Pembelajaran cenderung berbasis tugas. 77,1%
6. Siswa cenderung bermain dengan ponsel. 78,3%
7. Siswa menjadi tidak disiplin dalam belajar. 59,0%
8. Siswa belum memahami materi. 80,7%
9. Siswa tidak memahami instruksi yang diberikan oleh guru. 33,7%

Berdasarkan persentase kedua pertanyaan

tersebut, dapat

disimpulkan bahwa persentase dampak negatif pembelajaran jarak jauh

secara daring lebih tinggi daripada dampak positifnya. Berdasarkan uraian

data, pembelajaran jarak jauh daring di sekolah dasar selama pandemi
COVID-19 kurang efektif. Selanjutnya berdasarkan survei yang telah
dilakukan, guru memberikan penjelasan tentang gambaran pembelajaran

yang sedang dilaksanakan saat ini. Penjelasannya dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Pembelajaran saat ini dilakukan dengan dua cara yaitu pembelajaran

yang dilakukan 50% online dan 50% offline.

Pembelajaran tatap muka menjadikan pembelajaran lebih

menyenangkan karena guru dan siswa dapat berinteraksi secara

langsung.

Meskipun pembelajaran sudah dilakukan secara tatap muka, siswa
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10.

11

12.

13.

14.

cenderung lambat dalam memahami materi. Pasalnya, dua tahun
sebelumnya pembelajaran dilakukan secara jarak jauh. Selain itu, peran
orang tua selama pembelajaran jarak jauh sangat rendah karena siswa
tidak diawasi dan dibimbing selama pembelajaran.

Telah dilaksanakan pembelajaran tatap muka penuh bagi siswa yang
telah divaksin. Waktu pembelajaran yang dilakukan pada saat ini juga
relatif singkat. Sedangkan bagi siswa yang belum divaksinasi, siswa
belajar mandiri di rumah dan tugas diserahkan seminggu sekali ke
sekolah oleh orang tua.

Meskipun pembelajaran dilakukan secara luring, masih ada beberapa
siswa yang malas ke sekolah. Beberapa siswa datang sesuka hati karena
sudah terbiasa di rumah dan guru harus berusaha meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar dan kembali ke sekolah.

Pembelajaran jarak jauh berdampak pada buruknya karakter siswa.
Meskipun sudah lebih dari dua tahun pembelajaran daring
dilaksanakan, masih ditemukan permasalahan jaringan dan
ketidakmerataan fasilitas perangkat teknologi.

Kondisi di era pandemi berdampak pada cara belajar anak, anak
cenderung kurang tertarik belajar karena terbiasa menggunakan
perangkat teknologi.

Tidak semua siswa bisa belajar tatap muka karena aturan vaksinasi.
Rendahnya angka vaksinasi di beberapa sekolah menyebabkan siswa
tidak bisa belajar tatap muka di sekolah.

Meskipun pembelajaran dapat dilakukan secara offline, namun guru
terbiasa menggunakan perangkat teknologi selama pembelajaran.

. Siswa saat ini memiliki kelemahan dalam menganalisis dan bernalar

karena terbiasa mengerjakan tugas dengan bantuan Google.

Bagi siswa yang belum divaksinasi mengalami kerugian karena
peraturan. Guru yang sudah mulai menerapkan pembelajaran tatap
muka kurang fokus pada siswa yang masih menerapkan pembelajaran
jarak jauh.

Pada saat pembelajaran jarak jauh, pembelajaran tidak mencapai
tujuan. Misalnya masih ada siswa kelas 1 dan 2 yang belum bisa
membaca dan menulis serta siswa kelas 3 belum bisa menghafal
perkalian.

Meskipun pembelajaran bisa dilakukan secara offline, namun waktu
pembelajarannya masih singkat yaitu hanya 3,5 jam.
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Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa sebagian besar guru SD
menginginkan pembelajaran dilakukan secara tatap muka, dan proses
pembelajaran dapat kembali normal dengan menerapkan 7 jam pelajaran.
Selain itu, beberapa harapan guru untuk pembelajaran masa depan dapat
diringkas sebagai berikut. Pertama, pembelajaran dilakukan secara tatap
muka 100%. Kedua, pembelajaran dilakukan dengan blended learning.
Ketiga, meskipun pembelajaran dilakukan secara offline, partisipasi orang
tua tetap diperlukan. Keempat, pembelajaran tatap muka dengan
memanfaatkan perangkat teknologi. Kelima, kemajuan teknologi harus
dimanfaatkan untuk pembelajaran masa depan. Keenam, perlu adanya
pelatihan bagi guru ke depan agar guru dapat mengikuti kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan kajian literasi dari beberapa peneliti sebelumnya, telah
banyak model atau pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan guru
selain pembelajaran online jarak jauh dan pembelajaran tatap muka yaitu
blended learning dan hybrid learning. Berikut ini, survei dilakukan oleh
guru mengenai pembelajaran. Hasil survei dapat dilihat pada tabel 3
berikut (setiap guru dapat memilih lebih dari satu pilihan).

Tabel 3. Pendapat Guru tentang Pembelajaran Online (OL), Tatap Muka
(F2f), Blended Learning (BL), dan Hybrid Learning (HL)

No. Pernyataan OL F2F BL HL
1. Pelajaran ini bisa dilakukan kapan saja. 494% | 675% | 289% | 15,7%
2. Pembelajaran ini meningkatkan 48% | 96,4% | 26,5% 9,8%
pemahaman mata pelajaran dengan lebih
baik.
3. Pembelajaran ini mendorong komunikasi 12,0% | 952% | 22,9% | 12,0%
yang lebih baik.
4, Pembelajaran ini lebih efektif karena 27,7% | 86,7% | 34,9% | 16,9%

menggunakan media yang inovatif.
5. Pembelajaran ini menyediakan lingkungan 9,6% | 964% | 15,7% | 12,0%

diskusi yang lebih baik.

6. Pembelajaran ini dapat membuat guru 72% | 96,4% | 21,7% 9,6%
memberikan penjelasan yang lebih baik.

7. Pembelajaran ini dapat membuat guru 6,0% | 98,8% | 19,3% 7,2%

memberikan jawaban yang lebih
mendalam dan mendetail atas pertanyaan
yang diajukan siswa.

8. Pembelajaran ini dapat memudahkan guru 84% | 96,4% | 20,5% 8,4%
dalam memberikan penilaian.
9. Gaya mengajar saya sesuai dengan strategi 96% | 94,0% | 253% | 13,3%
pembelajaran ini.
10. Menggunakan pelajaran ini dapat 84% | 97,6% | 229% | 10,8%

39



membantu saya menyajikan pelajaran saya
dengan cara yang terorganisir.

11. Pemanfaatan pembelajaran ini dapat 12,0% | 952% | 22,9% | 13,3%
meningkatkan kerjasama antara saya
dengan sesama guru mata pelajaran lain.
12. Menggunakan pembelajaran ini 12,0% | 952% | 22,9% | 10,8%
meningkatkan tingkat interaksi guru dan
siswa.

13. | Menggunakan pembelajaran ini membantu | 253% | 61,4% | 20,5% 8,4%
menghemat waktu dan tenaga.

Berdasarkan hasil tabel tersebut terlihat bahwa guru di sekolah dasar
lebih menyukai proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka. Meski
begitu, jenis pembelajaran lain seperti pembelajaran online, blended
learning dan hybrid learning tetap mendapat respon positif dari guru
meskipun persentase yang diperoleh sangat rendah.

Pembelajaran jarak jauh secara online adalah pembelajaran yang
digunakan selama pandemi COVID-19. Pembelajaran ini digunakan secara
darurat, meskipun guru dan siswa belum siap untuk menggunakannya
dengan baik (Munir et al., 2021). (Fauzan & Nadia, 2021) menyatakan
bahwa pembelajaran daring merupakan media yang efektif bagi siswa.
Sejalan dengan itu, (Raad, 2020) mengklaim bahwa pembelajaran daring
berhasil membantu siswa belajar di rumah selama pandemi COVID-19
dengan memanfaatkan media pembelajaran dengan bantuan aplikasi
seperti Zoom, Teams, Veeva, dan Google Classroom, serta banyak lainnya.
(Jones, 2020) menyatakan bahwa berdasarkan persepsi guru, pendidikan
online memberi mereka manfaat tentang teknologi pembelajaran dan
pemanfaatan teknologi dan mereka sering menghubungi teman sebayanya
di sekolah melalui media sosial dan diinformasikan tentang pengembangan
profesional mereka (Duran, 2021). Beberapa penelitian lain tentang
pendidikan juga menunjukkan bahwa pembelajaran online lebih efektif
daripada pembelajaran tatap muka (Ju & Mei, 2018), karena dapat
meningkatkan fokus siswa pada tugas yang relevan melalui situs
pembelajaran (Amin, Sumarmi, Bachri, Susilo, & Bashith, 2020).

Tidak seperti pembelajaran jarak jauh formal atau pembelajaran
online, pengajaran jarak jauh darurat bukanlah hasil dari desain
instruksional yang direncanakan dengan hati-hati. Ini sangat kontras
dengan instruksi online yang efektif (Almutairi et al., 2021). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang menemukan bahwa guru memiliki respon
negatif terhadap dampak pembelajaran daring dan lebih memilih
pembelajaran tatap muka untuk siswa sekolah dasar. Sejalan dengan itu,

40



(Rasmitadila et al., 2020) menemukan bahwa guru menghadapi masalah
dalam pendidikan jarak jauh yang diterapkan di masa pandemi Covid-19
seperti hambatan teknis, pengondisian siswa, partisipasi siswa dalam
pendidikan dan pengalaman pendidikan daring. Sejalan dengan itu, (Fauzi
& Khusuma, 2020) menemukan dalam penelitiannya bahwa guru
menghadapi masalah dalam pandemi Covid-19 seperti kurangnya
kesempatan, penggunaan jaringan dan internet, perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran, dan kolaborasi dengan orang tua. Selain guru,
orang tua juga mengalami kendala saat pembelajaran jarak jauh
dilaksanakan. (Apriyanti, 2020) menemukan bahwa orang tua siswa
sekolah dasar menghadapi masalah selama pandemi, karena tidak mampu
membimbing anaknya untuk belajar. Selain itu, ditemukan bahwa siswa
kurang konsentrasi, tidak mau belajar, rendahnya keinginan untuk
bersekolah, tidak mampu belajar online dan pemahaman materi yang
terbatas.

Banyak penelitian menyatakan bahwa pembelajaran online dapat
menghemat waktu karena siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Stein & Graham,
2020) bahwa pembelajaran daring memangkas waktu setidaknya 50%,
sehingga pengurangan ini dapat memberikan penghematan yang
signifikan bagi institusi yang bermasalah dalam memaksimalkan ruang
kelas fisik. Namun, untuk berhasil dalam pembelajaran ini, siswa harus
menjadi pembelajar mandiri, memiliki keterampilan manajemen waktu
yang baik, memiliki motivasi diri dan nyaman dengan teknologi (Napier,
Dekhane, & Smith, 2011).

Berdasarkan data angket ditemukan bahwa pembelajaran online
memiliki kelemahan dalam interaksi, baik antara guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa sehingga siswa kurang memahami materi dan
sulit untuk belajar secara kooperatif dan kolaboratif. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Sorensen, Gump., Heindel, Caris, & Martinez, 2011), bahwa
siswa yang belajar online lebih negatif tentang kerja kelompok
dibandingkan dengan kelas tatap muka. Hal ini dikarenakan pembelajaran
daring siswa lebih bersifat individual dan asinkron, sehingga siswa
tersebut kurang puas dengan kerja kelompok. Selain itu (Hadiyanto et al.,
2021) dampak negatif dari pembelajaran daring mengakibatkan saluran
komunikasi yang lebih sedikit, kedekatan pertemuan tatap muka yang
kurang  baik, perbedaan lingkungan  belajar, = menyebabkan
ketidakmampuan siswa yang belajar daring untuk menyelesaikan
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kesulitan. berhubungan dengan bekerja secara kolektif.

Berdasarkan data survey, terlihat bahwa guru memiliki respon positif
yang lebih tinggi terhadap Blended Learning (BL) dibandingkan Hybrid
Learning (HL). BL merupakan model pembelajaran yang sudah familiar
bagi guru dibandingkan dengan HL yang baru diperkenalkan di Indonesia.
Blended learning adalah metode yang populer dan efektif untuk
menyampaikan pembelajaran yang menggabung-kan pengajaran dan
pembelajaran pedagogi yang meliputi metode penyampaian, kegiatan
integratif dan reflektif, dan gaya mengajar (Manninen, 2014; Wai & Seng,
2015). (Kwon, Moon, & Park, 2015) membuktikan bahwa BL merupakan
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran pada ranah kognitif seperti prestasi belajar, pemecahan
masalah, dan berpikir kritis.

(Musawi, 2011) mencatat bahwa BL memungkinkan guru
menggunakan berbagai bentuk untuk menyediakan materi pendidikan
yang meningkatkan pembelajaran siswa. Sejalan dengan itu, (Shand &
Glassett, 2018) mengungkapkan pengaturan BL menawarkan jalan bagi
siswa untuk mempraktikkan kualitas yang dapat dipekerjakan, dengan
memberikan peluang dan kesempatan yang fleksibel untuk berpartisipasi
di dalam kelas, dan untuk memajukan upaya ini melalui pengalaman
waktu nyata. (Ho-yan-Chan, 2014) menemukan bahwa siswa memiliki
kesempatan untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan mereka di
rumah dan juga meningkatkan motivasi, pengetahuan konten, dan
keterampilan bahasa yang dikembangkan. Berdasarkan hasil tanggapan
guru, kemungkinan model pembelajaran ini dapat diterapkan di masa yang
akan datang meskipun persentase pembelajaran online lebih rendah
dibandingkan pembelajaran tatap muka pada saat penerapan BL.

D. Penutup

Dilihat dari hasil penelitian, ditemukan bahwa pembelajaran tatap
muka pascapandemi COVID-19 menunjukkan hasil yang sangat tinggi dan
tidak sebanding dengan metode pembelajaran lainnya. Meskipun banyak
ahli yang merekomendasikan penggunaan model pembelajaran yang
inovatif seperti model Blended Learning dan Hybrid Learning, guru SD di
Sumatera Barat lebih memilih pembelajaran tradisional seperti sebelum
pandemi COVID-19. Begitu juga dengan dampak pandemi COVID-19
terhadap pendidikan di tingkat sekolah dasar bahwa pandemi memiliki
dampak negatif yang lebih besar dibandingkan dampak positifnya. Untuk
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mengetahui bahwa pembelajaran tatap muka lebih efektif dibandingkan
dengan Blended Learning dan Hybrid Learning perlu dilakukan pengujian
lebih lanjut. Apakah model tersebut belum efektif digunakan oleh siswa
atau guru ataukah guru belum terbiasa menggunakan model dan belum
mampu menerapkannya dalam pembelajaran. Sehingga untuk penelitian
selanjutnya, disarankan untuk menguji keefektifan model pembelajaran
Blended Learning dan Hybrid Learning pada siswa sekolah dasar dan perlu
melatih guru untuk menerapkan model tersebut dalam pembelajarannya.

E. Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih kepada para guru sekolah dasar di
Sumatera Barat yang telah berpartisipasi sebagai responden dalam
penelitian ini.

F.  Pernyataan Kontribusi Penulis

ES melalui kecakapannya dalam menemukan ide penelitian berhasil
mengembangkan kerangka penelitian ini. Selanjutnya, VI melakukan
kegiatan penelitian yang berkolaborasi bersama AS untuk mengolah data
penelitian sehingga terbentuklah artikel ini.
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